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ABSTRACK 

Krisis sampah di Yogyakarta tidak hanya berkaitan dengan persoalan teknis 

pengelolaan lingkungan, namun dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

memperlakukan lingkungan. Tingginya penggunaan plastik sekali pakai dan kebiasaan 

membuang sampah sembarangan menunjukkan adanya kesenjangan antara ajaran agama 

dengan praktek kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi tersebut Gerakan Sedekah Sampah 

(GSS) yang diasosiasikan oleh Lembaga Dakwah Komunitas (LDK) PWM DIY hadir sebagai 

gerakan dakwah sosial lingkungan yang mengintegrasikan nilai agama dengan praktik 

pengelolaan sampah. Berdasarkan fenomena tersebut perlu mengkaji implementasi nilai agama 

dan pemaknaan spiritualitas lingkungan oleh relawan dalam GSS. 

Penelitian berlokasi di Masjid Al-Muharram, Kampung Brajan, Tamantirto, Kabupaten 

Bantul, DIY, menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Data diperoleh 

melalui observasi partisipastif, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpula. Analisis penelitian 

menggunakan teori ekoteologi Seyyed Hossein Nasr. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GSS merupakan gerakan pengelolaan sampah 

berbasis komunitas, sekaligus sebagai ruang pembentukan kesadaran spiritual ekologis. 

Melalui nilai-nilai keagamaan yang ditransmisikan dalam gerakan dapat mengubah perilaku 

relawan dengan pengimplementasian nilai melalui praktik memilah, mengelola, dan 

menyedekahkan sampah, serta pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian dari 

tindakan sosial ekologis. Semetar itu, pemaknaan spritualitas lingkungan dapat membentuk 

kesadaran relawan bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari praktek ibadan dan 

tanggung jawab moral manusia terhadap alam. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan keagamaan memiliki potensi dalam membangun kesadaran ekologis 

masyarakat dan menghadirkan bentuk keberagamaan yang lebih kontekstual terhadap 

persoalan krisis lingkungan di masyarakat modern. 

Kata Kunci: Gerakan Sedekah Sampah, Nilai Agama, Spiritualitas Lingkungan, Ekologis, 

Kesadaran Ekologis  
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ABSTRACT 

The waste crisis in Yogyakarta is not only related to technical problems of 

environmental management, but is influenced by low public awareness in treating the 

environment. The high use of single-use plastics and the habit of littering show that there is a 

gap between religious teachings and daily life practices. Seeing these conditions, the Waste 

Alms Movement (GSS) which is associated with the Community Da'wah Institute (LDK) PWM 

DIY is present as an environmental social da'wah movement that integrates religious values 

with waste management practices. Based on this phenomenon, it is necessary to examine the 

implementation of religious values and the meaning of environmental spirituality by volunteers 

in GSS. 

The research is located at Al-Muharram Mosque, Brajan Village, Tamantirto, Bantul 

Regency, DIY, using a qualitative method of phenomenological approach. Data were obtained 

through participatory observation, interviews, documentation, and literature studies. Data 

analysis is carried out through data reduction, data presentation and conclusion drawn. The 

research analysis uses the ecotheological theory of Seyyed Hossein Nasr. 

The results of the study show that GSS is a community-based waste management 

movement, as well as a space for the formation of ecological spiritual awareness. Through the 

religious values transmitted in the movement, volunteers can change the behavior of volunteers 

by implementing values through the practice of sorting, managing, and donating waste, as well 

as the habit of maintaining environmental cleanliness as part of socio-ecological actions. In 

this way, the meaning of environmental spirituality can form the awareness of volunteers that 

protecting the environment is part of the practice of worship and human moral responsibility 

towards nature. Thus, this study shows that religious approaches have the potential to build 

ecological awareness of the community and present a more contextual form of religiosity to 

the problem of environmental crises in modern society. 

Keywords: Waste Alms Movement, Religious Values, Environmental Spirituality, Ecological, 

Ecological Awareness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan penduduk menjadi salah satu indikator dari negara berkembang.1 

Berdasarkan data Worldometer pertumbuhan penduduk Indonesia pada Juli 2024 

mencapai 279 juta jiwa lebih, yang menjadikan Indonesia masuk urutan keempat negara 

dengan jumlah populasi terbanyak.2 Hal ini berbanding lurus dengan ditetapkannya 

Indonesia sebagai negara berkembang, mengutip Kumparan.com Indonesia ditetapkan 

sebagai negara berkembang berdasarkan nilai Human Development Indeks (HDI) di 

angka 0,718.3 Pertumbuhan penduduk yang tinggi di satu sisi memberikan dampak 

positif, namun disisi lain dapat meningkatkan permasalahan lingkungan, salah satunya 

krisis sampah yang menjadi persoalan dasar setiap negara, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan temuan data dari Indonesia National Plastic Action Partnership (NPAP) 

tahun 2020, setiap tahunnya Indonesia menghasilkan sampah sebanyak 67,2 juta ton, 

sekitar 9% atau 620 ribu ton dari jumlah keseluruhan sampah masuk ke sungai, danau 

dan laut yang mengakibatkan pada pencemaran ekosistem, serta mengancam 

keberlanjutan lingkungan. Krisis sampah ini tidak hanya terjadi pada skala nasional, 

tetapi juga tingkat lokal, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).4  

Krisis sampah di Yogyakarta belakang ini menjadi perhatian publik setelah 

penutupan permanen Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan pada tanggal 5 Maret 

2024.5 Penutupan berdampak langsung pada penumpukan sampah di beberapa titik kota 

dan menimbulkan keresahan warga. Faktor penyebabnya tidak hanya berasal dari 

lonjakan volume sampah, tetapi juga kebijakan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

 
1
 Chanifah Puji Astuti and Kusuma Panji Prasetyanto, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Inflasi, dan 

Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pendekatan VECM”, Transekomonika: Akuntansi, Bisnis dan 

Keuangan, vol. 2 (2022), https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika, accessed 2 Jun 2025. 
2
 Christopel Paino, “Hari Populasi Sedunia: Pertumbuhan Manusia dan Ancaman Kerusakan 

Lingkungan”, Mongabay (11 Jul 2024),https://mongabay.co.id/2024/07/11/hari-populasi-sedunia-pertumbuhan-

manusia-dan-ancaman-kerusakan-lingkungan/, accessed 3 Jun 2025. 
3
 Sejarah dan Sosial, “Apakah Indonesia Negara Maju atau Berkembang? Ini Faktanya ”, Kumparan.com 

(8 May 2024), https://kumparan.com/sejarah-dan-sosial/apakah-indonesia-negara-maju-atau-berkembang-ini-

faktanya-22hR4W5J1wh/2, accessed 2 Jun 2025. 
4
 Radically Reducing Plastic Pollution in Indonesia: A Multistakeholder Action Plan National Plastic 

Action Partnership  April 2020 
5
 Sunartono, “Resmi! TPA Piyungan Ditutup Permanen Mulai Hari Ini”, Harian Jogja (5 Mar 2024), 

https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/03/05/510/1166953/resmi-tpa-piyungan-ditutup-permanen-

mulai-hari-ini, accessed 15 Jun 2025. 
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pengelolaan sampah kurang efektif. Dalam praktiknya, TPA Piyungan dalam 

pengolahan sampah masih menerapkan metode open dumping yaitu sistem 

pembuangan sampah secara terbuka tanpa melalui proses pengolahan khusus, 

dikarenakan keterbatasan anggaran. Dengan kondisi seperti ini tidak mampu 

mengimbangi tingginya pasokan sampah dari 3 wilayah seperti Bantul, Sleman dan 

Yogyakarta Kota, sehingga memperburuk permasalahan pengelolaan sampah di 

kawasan TPA Piyungan.6 

Permasalahan sampah di Yogyakarta juga tidak terlepas dari faktor sosial 

budaya. Dengan pertumbuhan penduduk yang signifikan turut memperkeruh kondisi 

ini, pada awal tahun 2025 jumlah penduduk DIY mencapai 4.179.333 jiwa.7 Krisis 

sampah di Yogyakarta diperkuat oleh kebiasaan atau budaya masyarakat yang masih 

menggunakan plastik sekali pakai, dimana persentase sampah plastik mencapai sekitar 

31% dari total jumlah sampah.8 Selain itu budaya membuang sampah sembarangan juga 

masih banyak ditemukan di beberapa wilayah, terutama di area sampah liar seperti di 

daerah Kemantren Umbulharjo dan Gondokusuman. Berdasarkan data sejak awal 

Februari hingga Maret 2025, tercatat sebanyak 63 pelanggar melakukan buang sampah 

tidak pada tempatnya.9 Hal ini menunjukkan bahwa persoalan sampah tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan cara pandang dan kebiasaan masyarakat. 

Dalam konteks ini, persoalan sampah tidak bisa dipandang sebagai 

permasalahan teknis, namun merupakan isu yang berkaitan erat dengan moral dan 

spiritualitas lingkungan. Dapat dilihat dengan jumlah penduduk sebanyak 4.179.333 

jiwa, mayoritas penduduk Provinsi DIY memeluk agama Islam, data dari Kementerian 

Agama menunjukkan bahwa pada tahun 2024,  jumlah penduduk beragama Islam di 

 
6
 Yangni Stanislaus, Manusia dan Perihal Sampah, vol. XV, ed. by Prasetyo Padmono Anggoro (Mata 

Jendela, 2020). 
7
 Badan Pusat Statistik Provinsi DIY, “Proyeksi Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di D.I. 

Yogyakarta”, Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta (29 Sep 2022), 

https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTMzIzI=/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-di-d-i-

yogyakarta-.html, accessed 21 Apr 2025. 

8
 Adminwarta, “PortaPemkot Yogya Ajak Masyarakat Kurangi Sampah Plastik Sekali Pakai  ”, Portal 

Berita Pemeritah Kota Yogyakarta  (Jul 2024), https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/34653, accessed 2 Oct 

2025. 
9
 Wisang Seto Pangaribowo and Sari Hardiyanto, “2 Wilayah Sampah Liar di Yogyakarta, Mana Saja?”, 

Kompas.com (23 Apr 2025), https://yogyakarta.kompas.com/read/2025/04/23/203031778/2-wilayah-sampah-

liar-di-yogyakarta-mana-saja, accessed 14 Oct 2025. 
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DIY mencapai 3,73 juta jiwa, yang setara dengan 93% dari total jumlah populasi di 

Provinsi DIY.10  

Di sisi lain, Islam telah mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan, yang merupakan bagian dari tanggung jawab setiap muslim. 

Islam memandang  bahwa kebersihan tidak hanya aspek fisik saja, tetapi kebersihan 

sebagai bagian dari kesucian batin dan bentuk ketaatan pada Tuhan. Kesadaran untuk 

menjaga lingkungan lahir dari nilai-nilai religius yang menempatkan alam sebagai 

ciptaan yang harus dirawat dan dijaga keberlangsungannya. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Q.S Al-A’raf ayat 56 Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya…” ayat tersebut memberikan landasan teologis 

bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan serta menghindari tindakan yang menimbulkan kerusakan terhadap alam.11 

Berdasarkan ayat tersebut prinsip dan nilai-nilai inilah yang semestinya dijadikan 

sebagai dasar tindakan bagi umat Islam dalam membangun kesadaran ekologis dan 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Namun, pada realitanya berbeda, saat ini persoalan sampah masih menjadi 

permasalahan besar, hal ini menandakan adanya kesenjangan antara ajaran agama 

dengan praktik keseharian masyarakat, terutama praktik perlakuan terhadap sampah. 

Fenomena serupa juga terjadi di negara lain, seperti India yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi. Meskipun mayoritas penduduk menganut agama Hindu yang 

menekankan prinsip kesucian dan penghormatan terhadap alam,12 India masih 

mengalami persoalan serius terkait pencemaran sungai dan penumpukan sampah di 

kawasan suci. Dimana Sungai Gangga diyakini dapat memurnikan justru menampilkan 

kontradiksi yang tajam, mengalami pencemaran mulai dari polusi, pembuangan limbah 

baik domestik maupun ritualistik kedalam sungai.13 Situasi seperti ini memperlihatkan 

 
10

 Agus Dwi Darmawan, “93% Penduduk di DI Yogyakarta Beragama Islam”, databoks (2025), 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/7e70ebe414fb74c/93-penduduk-di-di-yogyakarta-beragama-

islam, accessed 21 Apr 2025. 
11

 Lala Latifah and Yuni Marhayuni, “Bioremediasi sebagai Implementasi Q.S Al-A’raf Ayat 56 dalam 

Menangani Pencemaran Tanah”, Kaunia : Integration and Interconnection of Islam and Science Journal, vol. 19, 

no. 1 (2023), pp. 23–8. 
12

Almas Taqiya, “Agama Warga Negara India dan Persentasenya”, SindoNews (15 Jun 2023), 

https://international.sindonews.com/read/799183/40/agama-warga-negara-india-dan-persentasenya-1655294775, 

accessed 15 Oct 2025. 
13

 Admin Labuhanbatu, “Sungai Gangga: Dualitas Jalur Kehidupan Spiritual dan Pusat Krisis Ekologis 

di India – Labuhanbatu : Data dan Berita”, Labuhanbatu: Data dan Berita (8 Oct 2035), 
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bahwa tingginya religiusitas suatu bangsa tidak selalu berbanding lurus dengan 

kesadaran ekologis masyarakatnya, apabila nilai-nilai spiritual tidak dihayati secara 

mendalam dalam tindakan nyata.  

Di Indonesia, berbagai gerakan lingkungan berbasis keagamaan telah 

berkembang sebagai upaya mengintegrasikan nilai keagamaan dengan pelestarian 

lingkungan. Gerakan-gerakan tersebut hadir melalui berbagai organisasi dan komunitas 

lintas agama seperti gerakan Siaga Bumi14, pesantren ramah lingkungan,15 maupun 

komunitas keagamaan yang mengkampanyekan gaya hidup ramah lingkungan seperti 

komunitas Eco-Dhamma.16 Kehadiran dari berbagai gerakan tersebut menunjukkan 

bahwa agama memiliki potensi sebagai sumber nilai dalam membangun kesadaran 

ekologis masyarakat. Meskipun demikian, setiap gerakan memiliki karateristik, 

pendekatan, dan orientasi yang berbeda dalam menghubungkan praktik keagamaa 

dengan tindakan lingkungan.  

Salah satu gerakan lingkungan berbasis agama yang berkembang di Yogyakarta 

adalah Gerakan Sedekah Sampah (GSS) yang diinisiasi oleh Lembaga Dakwah 

Komunitas (DLD) PWM DIY. Berbeda dengan berbagai gerakan lingkungan lainnya 

yang umumnya berfokus pada pengurangan volume sampah dan pengelolaan 

lingkungan, GSS  mengintegrasikan praktik pengelolaan sampah dengan nilai sedekah, 

dakwah, dan kepedulian sosial. Dalam gerakan ini, sampah tidak hanya dipandang 

sebagai limbah, tetapi juga sebagai media berbagi yang memiliki nilai kebermanfaatan 

bagi masyarakat. Karakter tersebut menunjukkan bahwa GSS tidak sekedar 

menawarkan solusi teknis terhadap persoalan sampah, tetapi berupaya membangun 

kesadaran ekologis melalui pendekatan keagamaan, hal ini menjadikan GSS dipilih 

sebagai objek penelitian karena tidak hanya menempatkan sampah sebagai persoalan 

lingkungan, tetapi sebagai sarana pembentukan kesadaran keagamaan dan spiritualitas 

lingkungan yang diwujudkan melalui praktik sosial ekologis relawan.  

 
https://labuhanbatu.com/2025/10/08/sungai-gangga-dualitas-jalur-kehidupan-spiritual-dan-pusat-krisis-ekologis-

di-india/, accessed 15 Oct 2025. 
14 Kementerian Lingkungan Hidup, “Gerakan Siaga Lintas Agama, Din Syamsuddin : Saatnya Bergerak 

Selamatkan Bumi”, https://kemenlh.go.id/news/detail/gerakan-siaga-lintas-agama-din-syamsuddin-saatnya-

bergerak-selamatkan-bumi (12 Jun 2026). 
15 Sabila Weliza, “Dorong Gerakan Peduli Lingkungan, PPIM UIN Jakarta Ungkap Hasil Riset Penelitian 

Pesantren Ramah Lingkungan ”, https://uinjkt.ac.id/id/dorong-gerakan-peduli-lingkungan-ppim-uin-jakarta-

ungkap-hasil-riset-penelitian-pesantren-ramah-lingkungan (12 Feb 2025). 
16 Kementerian Lingkungan Hidup, “Wakil Menteri Lingkungan Hidup Dukung Gerakan Eco-Dhamma: 

Inisiatif Umat Buddha untuk Pelestarian Lingkungan”, https://www.kemenlh.go.id/news/detail/wakil-menteri-

lingkungan-hidup-dukung-gerakan-eco-dhamma-inisiatif-umat-buddha-untuk-pelestarian-lingkungan (26 Jun 

2025). 
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Meskipun praktik sedekah sampah telah lebih dahulu berkembang di tingkat 

komunitas, program ini kemudian dilembagakan dan diluncurkan secara resmi oleh 

Lembaga Dakwah Komunitas (LDK) PWM DIY pada 19 Oktober  2023 di SMP 10 

Muhammadiyah Yogyakarta. Melalui program tersebut masyarakat diajak untuk 

mengelola sampah secara bertanggung jawab sekaligus berkontribusi pada kegiatan 

amal sosial.17 Pada awalnya gerakan ini muncul sebagai bentuk respons atas dampak 

ekonomi pandemi Covid-19 yang menyebabkan para siswa kesulitan membayar biaya 

pendidikan. Seiring perkembangannya, GSS melibatkan kolaborasi antar sekolah, 

masjid dan panti asuhan. Saat ini jumlah partisipan terdiri dari 5 masjid, 5 panti dan 19 

sekolah, yang telah berhasil membantu 30 orang anak yang terdiri dari yatim, piatu, dan 

dhuafa.18 

 Fenomena ini menarik dikaji lebih mendalam guna melihat sejauh mana peran 

nilai agama dan spiritualitas lingkungan dalam GSS efektif mengatasi krisis sampah. 

Sejumlah penelitian mengenai pengelolaan sampah umumnya berfokus pada aspek 

teknis atau kebijakan pemeritah. Sementara itu, kajian yang secara khusus menyoroti 

peran nilai agama dan pemaknaan spiritual lingkungan dalam membentuk kesadaran 

ekologis relawan masih relatif terbatas. Padahal, keberhasilan dari sutau gerakan 

lingkungan tidak hanya ditentukan oleh sistem pengelolaan yang baik, tetapi juga oleh 

cara individu memaknai hubungan antara agama, manusia, dan alam. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengkaji dimensi spiritual lingkungan yang berkembang dalam 

Gerakan Sedekah Sampah sebagai salah satu bentuk respon kagamaan terhadap krisis 

sampah di Yogyakarta.  

 Mengingat banyaknya instansi yang terlibat dalam GSS, penelitian ini 

difokuskan pada pelaksanaan GSS di Masjid Al-Muharram, Kampung Brajan, 

Tamantirto, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada keterlibatan aktif masjid dalam mengintegrasikan kegiatan keagamaan 

dan praktik pengelolaan sampah di masyarakat. Fenomena GSS dapat dikaji lebih 

mendalam menggunakan pendekatan eko-teologi Seyyed Husein Nasr.  Pemikiran ini 

berangkat dari krisis spiritual pada manusia modern. Ecoteologi menjadi jawaban atas 

 
17

 Suara Muhammadiyah, “PWM DIY Launching Gerakan Sedekah Sampah Berbasis AUM”, Suara 

Muhammadiyah (2023), https://www.suaramuhammadiyah.id/read/pwm-diy-launching-gerakan-sedekah-

sampah-berbasis-aum, accessed 21 Apr 2025. 
18

 Redaksi Mediamu, “Atasi Darurat Sampah, LDK PWM DIY Launching Gerakan Sedekah Sampah”, 

Mediamu (2023), https://news.mediamu.com/atasi-darurat-sampah-ldk-pwm-diy-launching-gerakan-sedekah-

sampah, accessed 2 Jan 2026. 
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penggabungan antara konsep ekologi dan konsep teologi.19 Penggabungan dua konsep 

ini akan mengintegrasikan antara hubungan manusia dengan alam sekitar dan 

spiritualitas, sehingga dapat menganalisis berbagai fenomena lingkungan seperti krisis 

sampah di DIY.  

Mengutip dalam penelitian Budhy Munawar yang menyebutkan bahwa nilai-

nilai agama, seperti tanggung jawab moral dan spiritual terhadap alam, dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran  ekologis dan memotivasi 

tindakan kolektif yang berkelanjutan.20 Pandangan tersebut menunjukkan bahwa agama 

tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan, tetapi juga dapat menjadi sumber 

motivasi dalam membentuk perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Dalam konteks 

krisis sampah yang terjadi di Yogyakarta, perspektif ini menjadi relevan untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat memengaruhi cara individu 

memaknai dan merespons persoalan lingkungan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, kajian terhadap GSS menjadi penting 

dilakukan untuk menyingkap bagaimana nilai-nilai keagamaan dan spiritualitas 

lingkungan dihayati serta diwujudkan dalam praktik nyata pengelolaan sampah. Maka 

penulis akan melakukan kajian secara mendalam dengan judul “Peran Nilai Agama dan 

Spiritualitas Lingkungan Relawan dalam Mengatasi Krisis Sampah di Yogyakarta”. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai 

spiritualitas dalam bentuk kesadaran ekologis di tengah masyarakat modern.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang, untuk 

memastikan fokus penelitian lebih sistematis dan terarah, diperlukan perumusan 

masalah yang jelas. Oleh karena itu, peneliti merumuskan masalah dalam beberapa 

pertanyaan diantaranya:  

1. Bagaimana relawan mengimplementasikan nilai agama yang diajarkan dalam Gerakan 

sedekah Sampah untuk mengatasi krisis sampah di Yogyakarta? 

2. Bagaimana relawan memaknai spiritualitas lingkungan dalam Gerakan sedekah 

Sampah? 

 
19

 Mulki Asabila Alhaqi, “Konsep Ekoteologi Seyyed Hossein Nasr dan Thomas Berry” (Repository 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/80902, accessed 

27 May 2025. 
20

 Budhy Munawar-Rachman Rachman, “Moralitas Agama dalam Krisis Lingkungan: Membangun 

Kesadaran Ekologis untuk Masa Depan Berkelanjutan”, MAARIF, vol. 19, no. 2 (2025), https://jurnal-

maarifinstitute.org/index.php/maarif/article/view/261, accessed 21 Apr 2025. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, terdapat 

beberapa tujuan dan kegunaan penelitian yang digunakan untuk memberikan arahan 

dalam menjawab fokus penelitian dan menunjukkan kontribusi yang diharapkan, baik 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Tujuan  

a. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk implementasi nilai-nilai agama 

yang diajarkan dalam Gerakan Sedekah Sampah (GSS) yang diinisiasikan oleh 

LDK PWM DIY sebagai strategi dakwah dalam merespons permasalahan krisis 

sampah. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pemaknaan 

spiritualitas lingkungan dalam Gerakan Sedekah Sampah (GSS) yang diterapkan 

oleh LDK PWM DIY. 

2. Kegunaan  

a. Kegunaan Teoritis  

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu sosiologi perkotaan, ilmu 

komunikasi agama dan sosial, terkait ajaran agama yang diimplementasikan sebagai 

bentuk aksi kolektif berbasis lingkungan. Selain itu dapat menambah literatur 

tentang pendekatan nilai-nilai keislaman terhadap problematik modern salah 

satunya krisis sampah, yang sebelumnya hanya didominasi oleh pendekatan sekuler 

atau teknokratik. 

b. Kegunaan Praktis  

Gerakan dakwah yang dilakukan LDK PWM DIY dapat dijadikan model 

dakwah yang aplikatif sehingga dapat ditiru LDK lain, pesantren, masjid atau 

organisasi Islam untuk mengintegrasikan nilai keagamaan dengan isu lingkungan. 

Selain itu dalam lembaga pemerintahan dapat membantu menciptakan pola 

partisipasi warga dalam pengelolaan sampah berbasis nilai dan kesadaran kolektif. 

D. Tinjauan Pustaka  

Gerakan peduli lingkungan sebagai respons terhadap krisis lingkungan 

merupakan  fenomena yang telah banyak dikaji dalam kurun waktu lima tahun terakhir 

dan sejumlah peneliti telah mengkaji isu ini secara luas. Salah satu fenomena baru pada 
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abad 20 adalah masifnya gerakan sosial baru.21 Gerakan ini melahirkan sebuah gerakan 

lingkungan yang berupaya secara kolektif untuk mengupayakan suatu kepentingan 

bersama, atau mencapai tujuan dalam membangun lingkungan yang mapan.22 Lahirnya 

gerakan lingkungan merupakan perwujudan dari kepekaan manusia terhadap 

meluasnya kerusakan lingkungan khususnya di Yogyakarta.23 Contoh gerakan 

lingkungan pada Komunitas Jogja Garuk Sampah, gerakan ini melakukan terjun 

langsung secara bersama untuk memungut dan membersihkan sampah sebagai bentuk 

kritik atas meluasnya krisis lingkungan.24 

Lebih lanjut perhatian terhadap lingkungan telah tercermin dalam Al-Quran, 

terdapat lebih dari 750 ayat yang menyinggung hubungan antara manusia dengan 

alam.25  Salah satunya tertuang dalam surah Al-Baqarah ayat 30 yang dikatakan bahwa 

manusia diberi amanah untuk menjaga bumi.26 Dalam Islam, lingkungan atau alam 

tidak hanya sebatas pada unsur-unsur tertentu di bumi, melainkan segala sesuatu yang 

diciptakan oleh Allah mulai dari sifat manusia, sifat binatang, sifat tumbuhan, dan 

benda mati adalah alam atau ‘alamīn.27 Hal ini sejalan dengan penelitian Rahim  yang 

menegaskan bahwa nilai spiritualitas Islam mendorong perilaku bertanggung jawab 

terhadap lingkungan.28 

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan teori ekoteologi digunakan 

untuk memahami berbagai fenomena sosial yang berkaitan dengan kepedulian terhadap 

lingkungan. Seperti dalam konteks masyarakat Batak Toba, teori ekotoelogi gunakan 

untuk menganalisis persoalan lingkungan yang timbul dari pelanggaran terhadap nilai-

 
21

 S. Kuswardini and R.A. Suprapto, “Gerakan Peduli Lingkungan Di Kalangan Komunitas Muda: 

Dalam Konteks ‘Human Security’”, Prosiding Seminar Hasil …, no. November (2019). 
22

 Adityo Nugroho, “Geliat Organisasi Pemuda Lingkungan (Opl) Dalam Ranah Gerakan Lingkungan 

Di Yogyakarta”, Jurnal Sosiologi Agama, vol. 9, no. 1 (2017), p. 190. 
23

 Adityo Nugroho, “Komunitas Muda Urban Mengelola Sampah: Kajian Partisipatoris Gerakan Peduli 

Sampah Nasional di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, vol. 4, no. 1 (2017), p. 106. 
24

 Anisa Pra Fitriani, “Gerakan Peduli Lingkungan: Studi pada Komunitas Jogja Garuk Sampah di Kota 

Yogyakarta” (Universitas Gadjah Mada , 2017), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/115295, 

accessed 18 Jun 2025. 
25

 Rodin Dede, “Alquran dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat-Ayat Ekologis”, Al-Tahrir: Jurnal 

Pemikiran Islam, vol. 17, no. 2 (STAIN Ponorogo, 2017), pp. 391–410, 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/article/view/1035, accessed 28 Apr 2025. 
26

 Syaira Azzahra and Siti Masyithoh, “Peran Muslim dalam Pelestarian Lingkungan: Ajaran dan Praktik 

”, At-Thullab Jurnal Mahasiswa Studi Islam , vol. 6 (2024), http://creativecommons.org/licences/bysa/4.0/, 

accessed 18 Jun 2025. 
27

 Muhammad, “Kajian Ayat-Ayat Al-Quran tentang Pelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal 

Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora, vol. 9, no. 2 (2023), pp. 528–40. 
28

 Abdan Rahim, “Konsep Abdullah dan Khalifatullah dalam Pandangan Islam (Sebagai Kecerdasan 

Interpersonal) ”, SERUMPUN : Journal of Education, Politic, and Social Humaniora , vol. 1 (2023), 

https://pdfs.semanticscholar.org/49fe/bc13c9fe47c451e47686ffb9cf521c83f30b.pdf, accessed 18 Jun 2025. 
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nilai budaya loka dan ajaran agama dalam menjaga alam.29 Penerapan pendekatan 

ekoteologi juga menekankan pentingnya peran agama dan komunitas keagamaan dalam 

memperkuat kesadaran kolektif untuk merespons persoalan lingkungan global, seperti 

dalam fenomena krisis iklim yang dipicu oleh model ekonomi yang bersifat 

eksploitatif.30 Lebih jauh, penyelesaian masalah lingkungan memerlukan keterlibatan 

peran tokoh masyarakat dan mekanisme partisipan dari bawah (bottom-up), 

sebagaimana terlihat pada kasus penambangan ilegal di Jambi yang membutuhkan 

peran tokoh serta dukungan aktif dari masyarakat setempat.31 

Sejumlah penelitian terdahulu telah, menunjukkan bagaimana pendekatan 

ekoteologi dimanfaatkan untuk memahami keterkaitan antara agama, komunitas, dan 

kesadaran ekologis. Penerapan dan penegakan nilai-nilai spiritual sebagai landasan 

perilaku peduli lingkungan telah banyak dibuktikan melalui studi pada masyarakat 

dengan tradisi kearifan lokal yang masih kuat. Pola ini terlihat, seperti dalam 

masyarakat Batak Toba, di mana ajaran agama dan adat setempat berfungsi sebagai 

instrumen sosial dalam menjaga kelestarian alam. 

Berangkat dari telaah tersebut, peneliti mengangkat konteks yang serupa 

kaitannya dalam memotret hubungan erat antara ajaran agama dan praktik sosial yang 

mendukung pelestarian lingkungan. Namun dalam penelitian memiliki perbedaan 

secara signifikan dalam fokus objek dan konteks gerakan. Jika studi sebelumnya 

banyak menekankan aspek kearifan lokal atau pengaruh budaya, dalam penelitian ini 

secara kritis mengkaji implementasi nilai-nilai ajaran agama Islam dan menggali secara 

lebih dalam aspek pemaknaan spiritualitas yang ada di dalam Gerakan Sedekah Sampah 

terkhusus di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, konsep Ekoteologi sebagaimana dikenalkan oleh Seyyed 

Hossein Nasr digunakan sebagai kerangka teoritis untuk menelaah secara mendalam 

bagaimana nilai-nilai agama dan diimplementasikan oleh para inisiator Gerakan 

 
29

 Yosefo Gule and Eduwaret Pratam Surbakti, “Eco-Teosentris: Studi Eco-Teologi dan Kearifan Lokal 

Dalam Masyarakat Batak Toba”, Jurnal Teologi Berita Hidup, vol. 4, no. 1 (2021), pp. 100–16, 

https://scholar.archive.org/work/azut7enee5be3hqci7sf5r7f3a/access/wayback/https://e-

journal.sttberitahidup.ac.id/index.php/jbh/article/download/182/113, accessed 30 Apr 2025. 
30

 Khalisah Khalid and Hamzah Fansuri, “Spiritualitas Ekologis: Peran Agama dalam Mengatasi Krisis 

Iklim”, MAARIF, vol. 19, no. 2 (2025), https://jurnal-maarifinstitute.org/index.php/maarif/article/view/260, 

accessed 22 Apr 2025. 
31

 Hatta Juparno Nilyati, Nurfazilah, “Peran Tokoh Budaya Dalam Menjaga Lingkungan Alam Di Jambi: 

Analisis Struktur Fungsionalisme”, Nilyati, Nurfazilah, Hatta Juparno, “Peran Tokoh Budaya Dalam Menjaga 

Lingkungan Alam Di Jambi: Analisis Struktur Fungsionalisme”, Jurnal Sains Sosio Humaniora, vol. 7, no. 1, 

2023, pp. 78–100, https://doi.org/10.22437/JSSH.V7I1.23473.Jurnal Sains Sosio H, vol. 7, no. 1 (2023), pp. 78–

100, https://online-journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/23473, accessed 1 May 2025. 
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Sedekah Sampah. Selain itu pendekatan ini digunakan untuk memahami lebih dalam 

makna spiritualitas lingkungan menjadi dasar motivasi bersama para anggota gerakan, 

sehingga dapat terlihat sejauh mana ajaran Islam dapat membentuk kesadaran dan 

kepedulian lingkungan yang diwujudkan dalam tindakan untuk mengatasi krisis 

sampah di Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini kerangka teori diperlukan untuk memberi dasar konseptual 

guna menganalisis implementasi nilai agama dalam praktik Gerakan Sedekah Sampah. 

Teori yang digunakan merupakan teori dari pemikir Seyyed Husein Nasr yaitu Teori 

Ekoteologi. Nasr lahir pada tanggal 7 April 1933 di Teheran, Iran.32 Beliau adalah salah 

satu pemikir muslim kontemporer, yang dikenal sebagai tokoh dalam bidang filsafat, 

teologi dan sejarah agama. Selain itu, Nasr dikenal karena kontribusinya dalam 

pemahaman filsafat dan spiritualitas islam, dan juga dengan berbagai karyanya yang 

menghubungkan antara agama dengan teologi.33 

Analisis pemikiran Nasr yang melatarbelakangi munculnya teori ekoteologi 

berakar dari kegelisahaan terhadap krisis spiritual terhadap manusia. Akar utama 

terjadinya kerusakan bukan hanya masalah teknis atau ekonomi saja, namun pergeseran 

cara pandang manusia terhadap Tuhan dan alam. Sejak manusia memisahkan ilmu 

pengetahuan dengan dimensi spiritual, hubungan antara manusia, alam dan tuhan 

terputus. 34 Dahulunya alam dipahami sebagai kosmos yakni tatanan alam yang teratur 

dan sakral, kini direduksi menjadi benda material yang dapat dieksploitasi tanpa batas.35 

Pandangan ini menurut Nasr, akibat dari sejarah panjang sekularisasi pengetahuan yang 

dimulai sejak zaman Yunani, kemudian berkembang melalui Renaissance, dan 

mencapai puncak pada sains modern.36 Akibatnya manusia kehilangan kesadaran 

esoterik bahwa alam adalah bagian dari realitas ilahi.37 

 
32

 Abu Sahrin, “Agama Dan Filsafat Perennial Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, E-Journal Universitas 

Islam Negeri Sumatra Utara. 
33

 Khoirona Seci Nurul Vella and Ahmad Rizal Derry, “Ekoteologi dalam Pemikiran Seyyed Hossein 

Nasr dan Relasi Agama-Masyarakat”, Al-I’timad: Jurnal Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam, vol. 2, 

no. 2 (2024), pp. 155–70, https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/alitimad/article/view/1320, accessed 21 Apr 

2025. 
34

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man, 1st edition (London: 

George Allen & Unwin, 1968). Hlm 55 
35

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man. Hlm 66 
36

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man. Hlm 71 
37

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man. Hlm 75 
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Dalam kerangka berpikir Nasr, dimensi esoterik digunakan sebagai kunci untuk 

memahami kembali makna alam secara spiritual.38 Dimensi ini menunjukkan bahwa 

alam bukan hanya realitas fisik, namun memiliki kedalaman metafisik yang 

mengandung tanda-tanda kehadiran Tuhan atau ayat-ayat tuhan dalam bentuk 

kosmos.39 Hilangnya kesadaran ini membuat cara pandang manusia modern 

memandang alam secara dangkal, mekanistik, dan tanpa makna simbol.40 Padahal 

dalam tradisi agama-agama besar, alam selalu dianggap sebagai kitab kedua selain kitab 

wahyu, yang keduanya sama-sama menyingkap kebijaksanaan Tuhan. 

Ketidakmampuan membaca pesan batin alam, inilah yang menurut nasr membuat krisis 

ekologis pada dasarnya merupakan cerminan dari rusaknya batin manusia.41 

Keterputusan hubungan antara tuhan, manusia, dan alam menimbulkan berbagai 

bentuk degradasi ekologis dan moral. Manusia yang kehilangan pandangan metafisik 

terhadap alam akan memperlakukan lingkungan sebagai objek ekonomi, bukan amanah 

spiritual. Nasr menyebut fenomena ini sebagai akibat dari hilangnya dimensi vertikal 

yakni hubungan spiritual manusia dengan tuhan, dalam kesadaran manusia modern, 

yang digantikan oleh pergerakan horizontal semata hanya memikirkan dunia material 

tanpa keterhubungan dengan sumber ilahi. Akibatnya, kemajuan sains dan teknologi 

yang seharusnya membawa kemaslahatan justru menjadi alat eksploitatif.42 Dalam 

konteks ini, krisis ekologis merupakan manifestasi lahiriah dari krisis spiritual batiniah. 

Sebagai solusi Nasr, menawarkan pemulihan pandangan sakral terhadap alam 

dengan meletakkan alam sebagai teofani, yakni manifestasi atau penampakan Tuhan 

dalam ciptaannya. Artinya manusia harus melihat alam bukan semata-mata sebagai 

sumber daya, tetapi sebagai wajah tuhan yang hadir dalam bentuk materi. Ketika 

kesadaran ini pulih, hubungan antara manusia dengan alam tidak lagi bersifat denotatif, 

melainkan dialogis dan penuh hormat. Dalam pandangan ini, manusia berperan sebagai 

khalifah, yaitu penjaga keseimbangan antara bumi dan langit. 43 

Dalam Islam, hubungan manusia dengan alam  ditegaskan melalui konsep Al-

Quran al-tadwin (wahyu tertulis), dan al-Quran al-takwini yaitu ( wahyu kosmik 

 
38

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man. Hlm 81 
39
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40
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41
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42
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43
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berupa alam semesta), yang keduanya memuat ayat-ayat atau tanda-tanda Ilahi.44 Untuk 

memahami kedalaman alam, seseorang perlu menggunakan ta’wil (penafsiran batin), 

yakni bergerak dari makna lahir menuju makna batin. Alam diibaratkan cermin yang 

memantulkan realitas lebih tinggi, dan manusia hanya dapat memahami kedalaman 

alam jika dapat memahami kedalaman batinnya sendiri.45 

Tujuan manusia diciptakan adalah untuk mencapai pengetahuan sempurna 

tentang segala sesuatu dan menjadi al-insan al-kamil (manusia universal), yakni 

makhluk yang memantulkan seluruh nama dan sifat Ilahi, karena manusia menempati 

posisi pusat dalam kosmos dan manusia diberi kemampuan untuk mengenal dan 

mengelola alam.  

Namun kekuasaan ini bukan legitimasi eksploitasi, kekuasaan ini diberikan 

karena manusia adalah khalifah (wakil Tuhan).46 Artinya manusia memiliki amanah dan 

tanggung jawab untuk memelihara, melindungi, dan merawat alam sebagai ciptaan 

tuhan untuk menjaga keselarasan kosmik.47 Dipilihnya manusia sebagai khalifah di 

bumi karena Allah memberikan bekal yang lengkap kepada manusia, dengan 

dijembatani berupa akal, Allah menurunkan agama sebagai petunjuk dan pedoman 

dalam kehidupan. Allah telah mengatur bagaimana cara kita berkomunikasi dengan 

tuhan dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar alam semesta.48 Dalam hal ini 

penjelasan mengenai manusia sebagai khalifah di muka bumi diperjelas dengan firman 

Allah, Surah Al Baqarah ayat 30. 

Kerangka berpikir ekoteologi Seyyed Husein Nasr relevan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan, karena pusat 

pemikirannya menegaskan bahwa krisis ekologis berakar pada krisis spiritual manusia 

yakni hilangnya relasi antara Tuhan, alam dan manusia. Perspektif ini dapat digunakan 

peneliti untuk membaca praktik Gerakan sedekah Sampah bukan sekedar aktivitas 

teknis pengelolaannya, tetapi sebagai bentuk implementasi nilai agama seperti 

tanggung jawab lingkungan, sedekah, dan kepedulian sosial. Konsep-konsep kunci  

Nasr seperti kosmos, dimensi esoterik, Teofani dapat membantu menjelaskan 
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46

 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis In Modern Man. Hlm 96 
47
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bagaimana peran pelaku gerakan memahami sampah, alam dan tindakan ekologis 

sebagai bagian dari ibadah.  

Lebih lanjut, penempatan manusia sebagai khalifah yakni menjaga keselarasan 

bumi, konsep ini berkaitan langsung dengan pemaknaan spiritual lingkungan para 

anggota gerakan, yang melihat aktivitas sedekah sampah sebagai upaya 

mengembalikan harmoni antara manusia dengan alam. Dengan demikian teori Nasr 

dapat memberi dasar konseptual untuk menganalisis kedua rumusan masalah tersebut. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan langkah ilmiah yang berlangsung secara 

bertahap, dimulai dari penentuan topik, pengumpulan data, hingga melakukan analisis 

secara sistematis, logis dan rasional. Setiap tahapannya dijalani tanpa lompatan, guna 

menjaga kesinambungan pemikiran dan keabsahan hasil.49 Oleh karena itu dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Jenis Penelitian  

Dalam tulisan ilmiah ini, penulis menggunakan jenis penelitian dengan metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan pendekatan yang  menghasilkan data dalam 

bentuk deskriptif. Data tersebut diperoleh dari berbagai tindakan, seperti hasil 

pengamatan, baik dalam bentuk tertulis atau lisan hingga perilaku yang ditemukan 

melalui proses observasi terhadap subjek penelitian.50 Tujuan dari model ini yakni 

untuk memahami sebuah situasi secara menyeluruh dengan menggambarkan 

kondisi apa adanya secara rinci dan mendalam.  

Peneliti akan berfokus pada konteks alami (natural setting), yang berfungsi 

untuk menggali dan menjelaskan apa yang benar-benar terjadi dilapangan sesuai 

dengan yang dialami oleh subjek penelitian.51 Pemilihan metode penelitian 

kualitatif dalam penelitian didasarkan pada kesesuaian untuk menggambarkan dan 

memahami realitas sosial keagamaan dalam GSS yang terjadi di lapangan. Melalui 

pendekatan kualitatif, data yang dihasilkan akan bersifat deskriptif yang diperoleh 

dari berbagai sumber.  

 
49

 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitataif Jenis, Karkter dan Keunggulannya, ed. by J.B. Soedarmanto 
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Pendidikan”, Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaliuasi Pendidikan , vol. 5 (2024), 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan Fenomenologi. 

Karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menemukan dan menggali 

makna dari pengalaman subjektif dalam GSS. Hal ini selaras dengan penjelasan 

terkait definisi Fenomenologi yang berupaya untuk memahami kesadaran terdalam 

dari subjek atas peristiwa yang dialami, sehingga fakta yang diteliti bersifat 

subjektif karena didasarkan pada penuturan langsung dari individu yang 

mengalami fenomena tersebut.52 Untuk menjaga ke objektivitasan terhadap subjek 

yang diteliti peneliti menerapkan epoche (menunda penilaian pribadi dan 

meninggalkan prasangka awal terhadap fenomena), serta eidetik (upaya memahami 

pengalaman subjek melalui empati dan penelusuran makna yang terkandung dalam 

ungkapan, ekspresi dan cerita mereka).53 

Pendekatan fenomenologi berfokus untuk mencari jawaban tentang makna dari 

suatu fenomena. Maka, terdapat dua langkah utama untuk mendapatkan data yang 

selaras dan dapat menjawab rumusan masalah terhadap kajian fenomena tersebut.54 

Yaitu: pertama, textural description yang berarti apa yang dialami oleh subjek 

penelitian terhadap fenomena, misalnya bagaimana relawan mengikuti dan 

mengimplementasikan kegiatan pengumpulan sampah setiap pekan, cara mengajak 

warga kemudian praktik sedekah sampah. Kedua, struktural description, yakni 

bagaimana subjek mengalami dan memaknai pengalaman. Misalnya subjek 

merasakan kegiatan ini sebagai bentuk wujud syukur, atau melihat sampah sebagai 

amanah tuhan yang harus ditangani dengan penuh ikhlas. 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber data yang digunakan, yaitu:  

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber informasi utama yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti. Data ini berasal dari sumber asli yaitu informan, dalam 

penelitian ini seperti inisiator atau  pendiri gerakan dan relawan yang terlibat 

dalam GSS. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi 

(pengamatan langsung), wawancara (mengajukan pertanyaan langsung pada 
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informan dan mencatat atau merekam jawaban), dan dokumentasi visual berupa 

foto kegiatan yang diambil secara langsung oleh peneliti dilapangan untuk 

mendukung hasil observasi dan wawancara.55 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung dari 

informan utama, melainkan  melalui sumber lain yang mendukung kebutuhan 

penelitian.56 Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui berbagai 

dokumen dan sumber informasi yang berkaitan dengan GSS. Sumber tersebut 

meliputi buku profil GSS untuk memperoleh informasi tambahan mengenai 

sejarah dan perkembangan gerakan, serta informasi dari internet seperti media 

sosial Instagram dan website yang membahas kegiatan GSS.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual perlu 

dilakukannya pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang melibatkan 

beberapa metode, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengajuan pertanyaan kepada partisipan 

untuk mendapatkan informasi. Perlu dilakukannya wawancara karena data tidak 

didapat secara keseluruhan, jika hanya dilakukan observasi atau dokumentasi 

saja. Dilakukannya wawancara karena penting untuk menangkap persepsi, 

pikiran, pendapat untuk mengungkap peristiwa, fakta atau realitas dari 

informan. Dengan mengajukan pertanyaan peneliti dapat masuk dalam 

pemikiran informan, mengerti apa yang dimaksudkan dan dipikirkan, karena 

persepsi, perasaan dan pemikiran orang sangatlah penting dan berarti untuk 

dianalisis secara ilmiah. 57 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian yaitu wawancara semi 

terstruktur, yang merupakan salah satu bentuk wawancara mendalam (in-depth 

interview). Teknik ini dipilih karena pelaksanaannya lebih fleksibel dan tidak 
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terlalu berfokus pada daftar pertanyaan yang telah disusun. Melalui pendekatan 

tersebut, peneliti dapat membangun suasana wawancara lebih terbuka sehingga 

informan memiliki keleluasaan dalam menyampaikan pengalaman dan 

pandangannya secara mendalam. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

nilai-nilai agama yang diajarkan dalam GSS, sekaligus menggali pengalaman 

dan pemaknaan informan terhadap keterlibatan mereka dalam gerakan.  

Proses pengumpulan data dalam penelitian meliputi proses pemilihan 

partisipan atau sumber data. Penentuan informan dilakukan menggunakan 

teknik purposeful sampling, yaitu teknik penentuan informan yang dilakukan 

dengan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian. 58 Teknik ini dilakukan agar peneliti dapat 

memperoleh data yang mendalam dari informan yang memiliki pengalaman dan 

keterlibatan langsung dalam GSS. Informan dalam penelitian terdiri dari: 

1) Ketua sekaligus koordinator program GSS dan takmir masjid, yaitu 

bapak Ananto Isworo. Informan dipilih karena memiliki peran sentral 

dalam pembentukan, pengelolaan,dan pengembangan GSS. Selain itu 

informan ini menjadi sumber utama memahami secara mendalam 

mengenai landasan nilai agama, tujuan dan strategi pelaksanaan 

program. 

2) Relawan yang menjadi informan dalam penelitian terdiri dari 4 orang 

relawan.  Pemilihan didasarkan perbedaan usia, pengalaman, dan tingkat 

keterlibatan dalam kegiatan GSS. Perbedaan latar belakang tersebut 

dipilih untuk memperoleh variasi pengalaman dan pemaknaan spiritual 

terhadap gerakan yang diikuti.  

a) Relawan 1, Rohmatuloh berusia 38 tahun, dipilih untuk mewakili 

kelompok usia dewasa yang telah lama aktif terlibat dalam kegiatan 

sosial dan pengelolaan lingkungan di masyarakat; 

b) Relawan 2, ‘Aina Shofi A berusia 22 tahun dipilih untuk mewakili 

kelompok remaja atau generasi muda yang terlibat dalam GSS; 

c) Relawan 3, Ibu Marsiyah berusia 60 tahun mewakili ibu-ibu rumah 

tangga yang memiliki keterlibatan langsung dengan aktivitas 
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pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari; 

d) Relawan 4, Bapak Santoso berusia 68 tahun mewakili lansia yang 

tetap aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan di 

lingkungan masyarakat. 

Pemilihan dengan latar belakang yang beragama bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pengalaman, pemaknaan, 

dan implementasi nilai agama dalam GSS dari berbagai kelompok sosial 

dan usia.  

b. Observasi  

Merupakan teknik pengumpulan data langsung dari lapangan, yang berarti 

peneliti berada bersama partisipan dan juga ikut serta dalam kegiatan yang akan 

diteliti. Karena dengan berpartisipasi akan membantu peneliti untuk 

memperoleh banyak informasi yang tersembunyi, yang mungkin tidak 

terungkap dalam proses wawancara.59 

Observasi partisipan dilakukan pada tanggal 1 Desember 2025 – 24 Januari 

2026 yang berlokasi di Masjid Al-Muharram Brajan, Tamantirto, Kec. Kasihan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam observasi, peneliti 

mulai mencatat gambaran umum kegiatan secara garis besar, kemudian 

mengamati perilaku dan tindakan relawan, seperti proses awal pengumpulan 

sampah di masjid, pengambilan sampah di rumah warga dan pemilahan bersama 

relawan. Observasi ini bertujuan untuk menangkap keseluruhan kegiatan GSS 

dari awal hingga akhir kegiatan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian digunakan sebagai data pendukung untuk 

melengkapi hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Teknik 

dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi tambahan yang berkaitan 

dengan konteks, aktivitas, serta perkembangan GSS. Melalui dokumentasi, 

peneliti dapat memperoleh data yang membantu memperkuat hasil temuan 
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peneliti mengenai praktik dan nilai-nilai yang berkembang dalam gerakan 

tersebut.60 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian meliputi dokumen visual, 

dokumen tertulis, serta dokumen eksternal. Dokumen visual berupa foto dan 

video kegiatan GSS yang diambil selama proses observasi dan wawancara 

berlangsung. Dokumen tertulis meliputi transkrip hasil wawancara, catatan 

lapangan selama observasi, serta laporan kegiatan GSS. Peneliti juga 

menggunakan dokumen eksternal seperti media sosial, artikel media massa, 

jurnal, website, buku. 

4. Pengolahan Data  

Data yang sudah dikumpulkan dengan cara observasi dan wawancara mendalam 

in-deep-interview. Data yang sudah terkumpul tersebut lalu diolah dengan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data dengan pemilihan 

data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

agar mudah dipahami serta dianalisis. Dalam penelitian, proses reduksi diawali 

dengan mentranskrip seluruh hasil wawancara dari rekaman audio ke dalam 

bentuk tulisan, secara verbatim atau apa adanya. Setelah seluruh proses 

transkripsi selesai, peneliti membaca kembali hasil wawancara secara berulang 

untuk memahami isi data dan menemukan bagian yang relevan dengan fokus 

penelitian.61 Pada tahap ini, peneliti menghilangkan kalimat berulang maupun 

informasi yang tidak berkaitan dengan rumusan masalah, seperti pembahasan 

informan mengenai aktivitas pribadi yang tidak berhubungan dengan GSS.  

Setelah proses transkrip dan reduksi data selesai dilakukan, peneliti 

melakukan proses pengkodean coding terhadap data yang telah diseleksi.  

Pengkodean dilakukan dengan memberi tanda atau kode pada pertanyaan-

pertanyaan informan yang relevan dengan fokus penelitian. Sebagai contoh 
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pernyataan relawan seperti “rasanya seneng sedekah walaupun pake sampah” 

diberi kode sebagai makna sedekah, sedangkan pernyataan “menjaga 

lingkungan itu kewajiban kita sebagai muslim” diberi kode sebagia tanggung 

jawab keagamaan terhadap lingkungan. Selanjutnya, kode-kode yang memiliki 

kesamaan makna dikelompokkan ke dalam kategori tertentu, seperti motivasi 

religius dan kesadaran ekologis. Dari kategori tersebut kemudian ditemukan 

tema-tema yang lebih luas, seperti spiritualitas lingkungan dan pengalaman 

religius relawan. Proses ini membantu peneliti menemukan pola makna yang 

muncul dari pengalaman informan dan menjadi dasar dalam melakukan analisis 

data.  

b. Penyajian data  

Penyajian data merupakan tahap dalam analisis data yang dilakukan dengan 

menyusun dan menampilkan data secara teratur agar mudah dipahami, dilihat 

polanya, dan dianalisis lebih lanjut.62 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bertujuan untuk membantu peneliti mengorganisir data yang cukup banyak 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih sistematis dan mudah dibaca Agar tidak 

membingungkan penyajian data dapat disajikan dalam berapa bentuk narasi, 

yang memuat kutipan hasil wawancara dan dikelompokkan berdasarkan tema-

tema tertentu.63 

Dalam proses penyajian data, peneliti terlebih dahulu mengelompokkan 

data wawancara berdasarkan tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Seperti untuk melihat pemaknaan spiritualitas relawan, peneliti 

mengelompokan data wawancara kedalam beberapa tema, seperti pengalaman 

relawan saat mengikuti kegiatan, pemaknaan mereka terhadap sampah, serta 

pemaknaan mereka terhadap menjaga lingkungan sebagai bagian dari nilai 

keagamaan. Pengelompokkan data tersebut dilakukan agar hubungan antar 

teman lebih terlihat jelas sehingga peneliti dapat menemukan pola dan makna 

dari fenomena yang diteliti, dengan penyajian data yang terstruktur juga 
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membantu  hasil penelitian menjadi lebih sistematis, runtut, dan mudah 

dipahami oleh pembaca 

c. Penarikan kesimpulan  

Dalam penelitian, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai 

implementasi nilai agama serta pemaknaan spiritualitas lingkungan oleh 

relawan dalam GSS. Proses tersebut dilakukan oleh peneliti dengan melihat 

keterkaitan antara data, menemukan pola makna, serta memahami pengalaman 

dan pandangan relawan terhadap aktivitas yang mereka lakukan dalam gerakan 

tersebut. 64 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap selama proses penelitian 

berlangsung. Kesimpulan sementar yang diperoleh peneliti akan diperiksa 

kembali dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

agar data yang diperoleh tetap sesuai dan saling mendukung. Dengan cara 

tersebut, kesimpulan penelitian diperoleh melalui proses analisis dan 

pemahaman data secara mendalam sesuai dengan fokus penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 

menstrukturkan pembahasan dan memudahkan penyampaian informasi temuan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini,  sistematika pembahasan terbagi dalam lima bab yaitu 

sebagai berikut: 

Bab pertama, dalam bab ini memuat unsur penting sebagai landasan awal 

penelitian. Bab ini  memuat latar belakang penelitian yang mendasar urgendi penelitian 

yaitu yang menjelaskan konteks sosial dan ekologis dari persoalan sampah serta 

kemunculan Gerakan Sedekah Sampah sebagai respons berbasis dakwah lingkungan. 

Selanjutnya, dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus utama penelitian, 

kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan. Bab ini juga menjelaskan 

kerangka teori yang digunakan sebagai pisau analisis, metode penelitian yang 

digunakan sistematika pembahasan sebagai alur penulisan. 

Bab kedua berisikan gambaran umum mengenai Gerakan Sedekah Sampah. 

Pembahasan difokuskan pada latar belakang terbentuknya GSS, proses pelaksanaan 
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GSS di Masjid Al-Muharram mulai dari pengambilan sampah, pengumpulan hingga 

pemilahan sampah, serta berbagai program  yang dijalankan dalam gerakan. Melalui 

pemaparan gambaran umum tersebut, GSS dapat dipahami secara lebih mendalam 

sebagai kontek penelitian.  

Bab ketiga membahas secara mendalam mengenai implementasi nilai agama 

oleh relawan dalan GSS. Pembahasan diawali dengan proses transfer nilai oleh aktor 

atau pendakwah melalui berbagai medium dan mekanisme, dan bentuk penyampaian 

ajaran agama kepada relawan. Selanjutnya, bab ini mengkaji bentuk implementasi nilai-

nilai agama oleh relawan dalam aktivitas GSS sebagaimana yang diajarkan dan 

ditanamkan oleh pendakwah. 

Bab keempat membahas analisis mengenai pemaknaan spiritualitas lingkungan 

oleh relawan dalam GSS. Pada bab ini terdiri atas dua sub bab, yaitu spiritualitas 

lingkungan di Yogyakarta dan spiritualitas lingkungan relawan dalam GSS. 

Pembahasan dalam sub bab ini difokuskan pada bagaimana relawan memaknai 

spiritualitas lingkungan melalui keterlibatan mereka dalam aktivitas GSS. 

Bab kelima, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisis, 

merangkum jawaban atas rumusan masalah yang dalam penelitian. Pada bab ini juga 

memuat saran yang ditujukan bagi pengembanga gerakan keagamaan berbasis 

lingkungan, serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperkuat 

perspektif dan pengembangan metode penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Nilai Agama dan Spiritualitas 

Lingkungan dalam Mengatasi Krisis  Sampah di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

persoalan sampah tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengelolaan lingkungan, 

tetapi juga berhubungan dengan krisis kesadaran manusia dalam memandang alam. Dalam 

Perspektif ekoteologi Nasr, krisis sampah di Yogyakarta menunjukkan keterputusan antara 

relasi manusia, Tuhan, dan alam sehingga lingkungan tidak lagi dipahami sebagai bagian 

dari realitas sakral yang harus dijaga, melainkan sekedar objek material yang digunakan 

dan dibuang sesuai kepentingan manusia. Dalam kondisi tersebut, GSS hadir sebagai 

bentuk dakwah sosial lingkungan yang berupaya menghubungkan kembali tindakan 

ekologis dengan nilai-nilai keagamaan melalui praktik sedekah sampah.  

Implementasi nilai agama dalam GSS dilakukan melalui proses transfer nilai yang 

berlangsung secara sistematis melalui dakwah bil lisan dan dakwah bil hal. Nilai-nilai yang 

diajarkan dalam gerakan seperti sedekah, kebersihan, ta’awun, dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan ditransmisikan melalui ceramah dan keteladanan langsung oleh 

pendakwah. Proses tersebut kemudian membentuk internalisasi nilai pada relawan yang 

diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam memilah, mengumpulkan, dan menyetorkan 

sampah sebagai bentuk sedekah. Dalam gerakan ini, sedekah mengalami perluasan makna, 

tidak lagi dipahami sebatas pemberian materi berupa uang, tetapi mencakup seluruh bentuk 

kontribusi kebaikan, termasuk melalui pengelolaan sampah yang bernilai sosial dan 

kebermanfaatan bagi orang lain. Implementasi nilai agama juga berkembang menjadi 

kebiasaan sehari-hari relawan, baik dalam ruang domestik maupun ruang publik, seperti 

membiasakan memilah sampah di rumah, mengajarkan keluarga menjaga kebersihan, serta 

menghindari perilaku membuang sampah sembarangan. Dengan demikian, nilai agama 

dalam GSS tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi telah berubah menjadi praktik sosial 

yang membentuk perilaku ekologis relawan. 

Selanjutnya, relawan memaknai spiritualitas lingkungan sebagai bentuk relasi spiritual 

antara manusia dengan Tuhan melalui tindakan menjaga lingkungan. Aktivitas mengelola 

sampah dipahami tidak hanya sebagai aktivitas teknis, tetapi sebagai bagian dari ibadah, 

pengabdian dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Pemaknaan tersebut 

melahirkan perubahan-perubahan cara pandang relawan terhadap sampah dan lingkungan. 
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Sampah tidak lagi dipahami sebagai benda tidak bernilai atau sekedar sumber keuntungan 

pribadi, tetapi sebagai media sedekah dan sarana menghadirkan manfaat sosial bagi orang 

lain. Spiritualitas ekologis yang terbentuk dalam GSS juga mendorong transformasi 

kesadaran relawan dari pola pikir yang mekanistik menuju kesadaran yang lebih reflektif 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perubahan tersebut terlihat dari kebiasaan 

relawan yang mulai meninggalkan praktik membakar sampah, kemudian beralih pada 

perilaku memilah, mengelola, dan menjaga lingkungan secara lebih teratur.  

B. Saran  

Mengingat dalam penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan 

terutama hanya berfokus pada satu lokasi gerakan dan lebih menekankan pada pengalaman 

subjektif relawan dalam memaknai spiritualitas lingkungan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan cakupan yang lebih luas, seperti 

membandingkan gerakan lingkungan berbasis agama di berbagai tempat atau daerah, 

kemudian mengkaji efektivitas gerakan terhadap perubahan perilaku masyarakat secara 

lebih luas, atau menggunakan pendekatan teori lain untuk memperkaya kajian tentang 

hubungan agama, spiritualitas, dan kesadaran ekologis di masyarakat modern.  

Selanjutnya saran, bagi lembaga keagamaan dan masyarakat. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar sebagai ruang pembentukan kepedulian 

sosial dan lingkungan. Oleh karena itu masjid dan lembaga dakwah diharapkan dapat 

mengembangkan kegiatan peduli lingkungan dengan mencontoh praktik GSS yang 

menggabungkan nilai agama dengan pengelolaan sampah dan kegiatan sosial masyarakat. 

Melalui kegiatan tersebut diharapkan masyarakat lebih dapat memahami bahwa menjaga 

lingkungan bukan soal kebersihan, namun juga tanggung jawab sebagai setiap orang. 
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